MONITORING DAN PREDIKSI EL NINO TAHUN 2009
DAN
PROSPEK AWAL MUSIM HUJAN 2009/2010
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S/ OUTLINE

Gambaran Komprehensif Faktor Pengendali Curah Hujan di
wilayah Indonesia :

1. ElI Nino Vs La Nina
2. Dipole Mode Positif Vs Dipole Mode Negatif
3. Suhu Perairan Indonesia

Prediksi El Nino Oleh Institusi Internasional dan BMKG

l1l. Prediksi Anomali Suhu Perairan Indonesia

V. Kesimpulan:

1. Pengaruh El Nino dan Suhu perairan Indonesia terhadap curah
hujan

2. Prospek awal dimulainya musim hujan 2009 - 2010
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FAKTOR PENGENDALI CURAH HUJAN WILAYAH INDONESIA
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Timur Indonesia
Samudera Pasifi

Kmuka laut

/ Anomali Suht

| AAliran masa uap air ¢
IndonesikePasifik

IdNormat + 0.5
ENLemah 0.5i 1.0

1. EINino | bagian Tengah Tengah (El Nino) EN Moderatel.Gi 2.0
Vs (PLUI 5°LS ; AAliran massa uap aifl ENKuat: > 2.0
La Nina | 170 120BB) dariPasifike
IndonesiélLa Nina)
Barat Indonesia | Anomali suhy AAliran massa uap airf DM * 0.4
(Samudera Hindianuka laut darilndonesia (bagian
Pole 1 baratkeAfrika Timur
2 Dipole Mode égtl) "7%;1;?‘8 : (Dipole Mod@ositif)
po\:;,glf (Pantai Timur AAliran masa uap air
_ Afrika) dariAfrika Timle
Dipole Mode | 5. 5 Indonesia bagian barat
negatif 0-10°LS : 90 (Dipole modélegatif
110°BT
(Pantai Barat
Sumatera)
3. Suhu Perairan seluruh| Suhu muka > +0.5
Perairan Indonesia Laut
Indonesia
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